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abstrak—PPKn adalah mata pelajaran yang mengajarkan nilai-nilai pancasila dan 
UUD 1945, NKRI dan bhinneka tunggal ika  untuk membentuk warga negara yang cerdas, 
bertanggung jawab serta memiliki semangat kebangsaan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peran PPKn sebagai upaya menanamkan jati diri bangsa di tengah arus 
Globalisasi. Penelitian ini memakai metode SLR dengan memanfaatkan data sekunder 
yang bersumber dari buku dan jurnal nasional. Pengumpulan data dilakukan melalui 
metode simak dan catat, sedangkan validasinya menggunakan teknik triangulasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa PPKn memiliki tiga peran penting yaitu, 1) 
Meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai kebangsaan, 2) Menguatkan identitas 
nasional di tengah arus Globalisasi, 3) Meningkatkan sikap cinta tanah air dan 
nasionalisme. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat tiga peran PPKN Sebagai 
Upaya Menanamkan Jati Diri Bangsa di Tengah Arus Globalisasi.  

       Kata kunci- Globalisasi, PPKn, Jati diri  
 

Abstract—PPKn is a subject that teaches the values of Pancasila and the 1945 
Constitution, the Unitary State of the Republic of Indonesia (NKRI) and Bhinneka Tunggal 
Ika (Unity in Diversity) to form intelligent, responsible citizens who have a national spirit. 
The purpose of this study is to determine the role of PPKn as an effort to instill national 
identity amidst the flow of globalization. This study uses the SLR method by utilizing 
secondary data sourced from national books and journals. Data collection is carried out 
through the observing and recording method, while validation uses triangulation 
techniques. The results of this study indicate that PPKn has three important roles, namely, 
1) Increasing understanding of national values, 2) Strengthening national identity amidst 
the flow of globalization, 3) Increasing the attitude of love for the homeland and 
nationalism. The conclusion in this study is that there are three roles of PPKN as an Effort 
to Instill National Identity amidst the Flow of Globalization. 
Keywords— Globalization, PPKn, Identity 
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PENDAHULUAN 

      Globalisasi adalah penyebaran dari berbagai negara di dunia ini (Ramadhan dkk, 

2022). Sedangkan menurut Sodikin, Iriantara & Handayani (2022) mengatakan bahwa 

globalisasi pada dasarnya adalah proses penyebaran ide yang kemudian diterima 

oleh berbagai negara. Globalisasi mengubah struktur kehidupan bernegara, 

mempengaruhi hubungan antar individu satu dengan lainya, organisasi sosial serta 

cara pandangan terhadap dunia (Azra dan Jamhari dalam Juhji & Suardi, 2018). Jadi 

Globalisasi adalah proses yang menyatukan berbagai negara sehingga hubungan 

antar wilayah menjadi semakin tanpa batas. Globalisasi dapat di tandai dengan 

beberapa hal.  

  Globalisasi ditandai dengan perubahan besar ke arah masyarakat yang paham 

informasi akan semakin cepat terjadi dan pengaruhnya semakin luas (Harmoko 

dalam Romli, 2019). Konsentrasi sumber daya ekonomi dan kekuatan pasar semakin 

dikuasai oleh perusahaan transnasional atau dana global akibat globalisasi 

(Suprijanto, 2011). Sedangkan menurut Lalo (2018) ciri globalisasi yakni adanya 

teknologi yang lebih canggih, dan transportasi serta komunikasi yang lebih baik. Jadi 

Globalisasi ditandai dengan meningkatnya arus perdagangan, informasi dan 

mobilitas antar negara. Globalisasi juga memiliki dampak positif dan negatif bagi jati 

diri bangsa Indonesia.  

       Globalisasi membawa dampak positif seperti Globalisasi dapat menambah 

pengetahuan serta mempererat hubungan antarnegara, tapi disisi lain berpotensi 

melemahkan moral bangsa dan mengancam kelestarian budaya Indonesia (Lestari, 

Janah & Wardani, 2019). Globalisasi  menyebabkan perubahan pada nilai-nilai 

nasionalisme dan warisan budaya Indonesia (Bangu & Kasim, 2024). Sedangkan 

menurut Istianah & Komalasari (2023) Dampak globalisasi ditandai dengan 

meningkatnya pemahaman antar budaya, masalah dunia seperti perpindahan 

penduduk, percampuran budaya, dan penyebaran informasi yang sangat cepat 

membuat masyarakat Indonesia harus beradaptasi dengan lingkungan. Globalisasi 

membawa dampak baik dan buruk bagi Indonesia. Kita jadi lebih terbuka, tapi 

budaya dan nilai-nilai luhur bisa terancam. Penting bagi kita untuk bisa beradaptasi. 

Tidak hanya dampak, Globalisasi juga memiliki tantangan bagi bangsa Indonesia.  

       Globalisasi membawa tantangan besar, khusus nya bagi negara-negara yang 

kurang siap bersaing di pasar dunia (ahadiani dkk, 2024). Masuknya budaya asing 

dari negara barat mengubah gaya hidup dan lingkungan kita, membawa trend baru 

sekaligus masalah lingkungan (Sultan 2018). Munculnya beragam keyakinan yang 

bertentangan dengan nilai-nilai pancasila (silitonga, 2020). Jadi tantangan globalisasi 

meliputi persaingan ekonomi, hilangnya budaya lokal, berkurangnya kedaulatan 

negara, kerusakan lingkungan. Di Indonesia, UMKM kesulitan bersaing, budaya 

terancam, dan masalah lingkungan meningkat. untuk memperkokoh identitas serta 
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meningkatkan daya saing bangsa dalam menghadapi tantangan globalisasi, 

diperlukan pemahaman nilai-nilai Pancasila melalui pendidikan PPKn.  

      PPKn adalah program pemerintah yang bertujuan untuk memberikan pengertian 

kepada masyarakat atau pelajar bahwa pemerintah dijalankan berdasarkan prinsip 

umum, serta memberikan kebebasan berfikir dan berperilaku sesuai dengan prinsip 

dasar (Passa, Biringan & lonto, 2025). PPKn di sekolah sangatlah penting karena 

membantu siswa menjadi warga negara yang baik, PPKn memberi pemahaman 

tentang hak-hak dan kewajiban serta bagaimana menjadi warga Indonesia yang 

selaras dengan nilai-nilai pancasila dan UUD 1945 (Aisah, Marfuah & Rondli, 2022). 

Menurut Utami, Panggabean & Kamalia (2024) PPKn bertujuan untuk 

mempersiapkan generasi milenial dengan pengetahuan,keterampilan dan sikap yang 

diperlukan untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan aktif dalam 

melaksanakan tugas sebagai warga negara. Jadi PPKn adalah mata pelajaran yang 

mengajarkan nilai-nilai pancasila dan UUD 1945, NKRI dan bhinneka tunggal ika  

untuk membangun warga negara yang cerdas, bertanggung jawab serta memiliki 

semangat kebangsaan sesuai dengan fungsi PPKn.  

       PPKn memiliki fungsi dalam menanamkan nilai dan moral, dengan mengenalkan 

serta membiasakan nilai-nilai pancasila & budaya bangsa agar terbentuk moral anak 

yang sesuai dengan prinsip hidupnya (isnanto, dkk dalam idris, dkk 2024). PPKn juga 

berfungsi untuk menumbuhkan potensi, karakter dan perilaku positif siswa, PPKn 

juga dirancang untuk warga negara yang demokratis (Humaeroh & Dewi dalam 

Anugrah & Rahmat, 2024). Sedangkan menurut Madani dan kurnia (2022) PPKn 

berfungsi untuk memfilter budaya asing yang masuk agar tidak menghilangkan 

kebudayaan asli Indonesia. Dengan demikian PPKn berperan dalam mencetak warga 

negara yang berkarakter sesuai dengan prinsip-prinsip pancasila. Dari fungsi yang di 

sebutkan di atas, PPKn juga mempunyai nilai kebangsaan.  

         Menurut Sujak (2025) pembelajaran PPKn menanamkan nilai kebangsaan seperti 

persatuan, nasionalisme & Sikap kebangsaan yang dibentuk melalui kegiatan diskusi 

kelas secara praktis. Sedangkan menurut Andyastuti & Pristiani (2025) nilai-nilai 

kebangsaan yang  dalam proses pembelajaran PPKn yaitu: paham nasionalisme siswa, 

mengintegrasi pembelajaran nilai nasionalisme, implementasi strategi pembiasaan 

pada siswa. Penanaman nilai-nilai nasionalisme dalam pembelajaran PPKn di sekolah 

dapat dioptimalkan melalui pemanfaatan media digital (Hidayat, 2025). Jadi nilai 

kebangsaan PPKn adalah nilai yang berasal dari pancasila, UUD 1945, nilai budaya 

bangsa serta nilai HAM yang menjadi pondasi kehidupan bermasyarakat. Nilai 

kebangsaan memberikan arah dan tujuan dalam pengembangan jati diri bangsa.  

       Jati diri bangsa merupakan karakteristik khas yang mendefinisikan suatu bangsa, 

sehingga dikenal sebagai identitas yang unik dan berbeda dari bangsa lain (Iriany, 

2024). Sedangkan menurut Indah (2015) jati diri menekankan pemahaman manusia 

secara menyeluruh, bukan hanya pada aspek pribadi atau identitasnya saja. Jati diri 
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adalah kemampuan seseorang untuk mengenali dan memahami dirinya sendiri 

secara utuh, tanpa terpengaruh oleh peran yang dimainkan dalam kehidupan sehari-

hari (Kartono & Gulo dalam Siregar, 2020). Jadi jati diri adalah sesuatu yang dimiliki 

oleh suatu bangsa yang menjadi pembeda antara bangsa yang lain. Jati diri memiliki 

peranan penting bagi bangsa.  

     Jati diri berperan penting dalam membentuk karakter dan arah perkembangan 

masyarakat Indonesia melalui pemahaman nilai-nilai Pancasila, keberagaman dan 

kearifan lokal, jati diri bangsa menjadi pedoman bagi generasi penerus dalam 

berpikir, bersikap dan bertindak dan berfungsi sebagai dasar yang memperkuat 

keutuhan dan identitas bangsa di tengah arus globalisasi (Damanik dkk, 2023). 

Sedangkan menurut Kurnia, Ningrum & Hariry (2025) jati diri memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter remaja sebagai penerus bangsa melalui penghayatan 

nilai-nilai islam, remaja dapat memperkuat jati diri pribadi yang sejalan dengan jati 

diri bangsa, sehingga mampu menjaga nilai moral dan budaya nasional di tengah arus 

globalisasi. Di era globalisasi ini Indonesia perlu memperkuat jati diri dan wawasan 

kebangsaan agar mampu bertahan dan bersaing di tengah pengaruh dunia yang 

semakin kuat (Untari, 2016). Jadi jati diri berperan sebagai fondasi dalam membentuk 

karakter, memperkuat identitas, serta menjaga keutuhan nilai dan budaya bangsa di 

tengah arus globalisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR).  Metode 

SLR digunakan untuk menilai, meneliti, dan menjelaskan berbagai penelitian terkait tema dan 

isu yang ditentukan. (Triandini dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh 

dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk dalam penelitian ini bersumber dari berbagai 

jurnal nasional. Selain itu, data juga diperoleh dari buku, skripsi, jurnal, dan dokumen 

lain yang relevan dengan penelitian. Data sekunder penelitian ini berupa kata, frasa, 

klausa dan kalimat dari buku dan artikel jurnal yang terbit secara nasional. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode 

simak dan catat merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyimak penggunaan bahasa, kemudian mencatat data yang relevan sebagai bahan 

penelitian awal (Yuliani dkk., 2024). Metode simak dengan memperhatikan dan 

memahami penggunaan bahasa melalui kegiatan menyimak (Oktari & Sudarmini 

2019). Sedangkan Metode catat dengan cara Menelaah dan menyimpulkan data dari 

hasil membaca serta mencatat kalimat yang disusun secara efektif ( Gunadi & Sutrisna 

2021). 

Validasi data dilakukan dengan teknik triangulasi. Menurut Puspita dan 

Hasanudin (2024) Teknik triangulasi adalah teknik untuk meningkatkan kualitas dan 

kredibilitas data dengan memvalidasi informasi dari berbagai sumber. Triangulasi 
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dalam penelitian ini memakai triangulasi teori. Dalam prosesnya, teori dari hasil 

penelitian atau pemikiran para ahli digunakan sebagai acuan untuk memvalidasi 

pernyataan atau konsep yang dibahas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai kebangsaan 

Meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai kebangsaan dapat dilakukan 

melalui pendidikan yang menanamkan jiwa patriotisme, rasa solidaritas, 

toleransi, dan gotong royong sejak dini, baik di lingkungan pendidikan maupun 

dalam lingkungan sosial. Pembelajaran kontekstual, kegiatan sosial, serta 

pemanfaatan media digital untuk menyebarkan pesan positif tentang persatuan 

bangsa dapat memperkuat kesadaran kebangsaan. Di samping itu, teladan yang 

ditunjukkan oleh para pemimpin serta figur masyarakat menjadi faktor penting 

dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab serta kebanggaan terhadap identitas 

nasional. Melalui berbagai upaya tersebut, diharapkan masyarakat dapat 

memahami dan mempraktikkan nilai-nilai kebangsaan dalam setiap aspek 

kehidupan demi terciptanya bangsa yang kuat, bersatu, dan berkarakter. 

Nilai-nilai kebangsaan adalah aspek penting untuk membentuk identitas & 

kesadaran nasional khususnya bagi generasi muda (Ditasman dalam Djusar, 

Zamsuri & Asril 2025). Meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai 

kebangsaan, meliputi rasa nasionalisme dan jiwa persatuan, toleransi beragama, 

dan penghormatan terhadap keberagaman (Alfiansyah & Salsadila 2025). 

 

2. Menguatkan identitas nasional  di tengah arus Globalisasi 

Menguatkan identitas nasional di tengah arus globalisasi memerlukan 

keseimbangan antara membuka diri terhadap perkembangan dunia dan 

mempertahankan nilai-nilai budaya serta jati diri bangsa. Globalisasi membawa 

dampak positif dalam hal kemajuan teknologi dan informasi, namun juga 

mengancam keutuhan budaya lokal melalui arus budaya asing. Dengan 

demikian, penting untuk memperkuat pendidikan kebangsaan, memelihara 

kearifan lokal, serta memanfaatkan teknologi untuk memperkenalkan dan 

mempromosikan nilai-nilai nasional yang positif. Dengan demikian, kita dapat 

menghadapinya tanpa kehilangan akar budaya, dan tetap menjaga rasa bangga 

terhadap identitas kita sebagai bangsa Indonesia. 

Memperkokoh identitas nasional Indonesia dapat dilakukan dengan menjaga 

kelestarian nilai-nilai budaya yang telah diwariskan sejak dulu, upaya ini penting 

mengingat dampak negatif globalisasi yang kian mengancam generasi muda 

melalui pesatnya perkembangan teknologi dan arus informasi (Annisa, Dinnie & 

Yayang 2025). Sebagai upaya penguatan identitas nasional di tengah arus 

globalisasi, budaya memegang peranan penting karena globalisasi globalisasi 



Purnamasari, dkk.                                                                                                                                  Peran PPKN Sebagai… 

Bojonegoro, 5 Juli 2025 178                          Prosiding Seminar Nasional 

dapat menggerakkan dan memberdayakan masyarakat dengan menyediakan 

ruang untuk representasi diri (Aulia, Najamuddin & Alwi 2025). 

 

3. Meningkatkan sikap cinta tanah air dan nasionalisme 

Meningkatkan sikap patriotisme dan nasionalisme dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, mulai dari pendidikan sejarah dan budaya yang memperkenalkan 

perjuangan kemerdekaan serta keberagaman Indonesia, hingga menumbuhkan 

semangat gotong royong dan kebersamaan dalam masyarakat. Menghargai 

perbedaan suku, agama, dan budaya sebagai kekayaan bangsa juga sangat 

penting untuk memperkuat rasa persatuan, sementara keterlibatan aktif dalam 

kehidupan sosial dan politik, seperti berpartisipasi dalam pemilu atau kegiatan 

sosial, menjadi wujud nyata dari rasa nasionalisme. Selain itu, menjaga 

kelestarian alam, mendukung produk lokal, dan memperkuat identitas melalui 

simbol-simbol negara seperti bendera dan lagu nasional juga dapat meningkatkan 

kebanggaan terhadap Indonesia. Semua ini harus dilakukan dengan cara yang 

menghargai perbedaan dan menghindari polarisasi, karena persatuan dalam 

keberagaman adalah dasar utama dari nasionalisme yang kuat dan berkelanjutan. 

Sistem pendidikan di Indonesia, PKN menjadi wahana penting untuk 

membentuk sikap dan nilai cinta tanah air, memperkuat identitas nasional, 

gotong royong dan membangun solidaritas (Abdatisyah, dkk 2021). Konteks 

nasionalisme dan cinta tanah air penting untuk menanamkan sikap nasionalisme 

dan cinta bangsa kepada setiap individu pada era globalisasi demi menjaga 

ketangguhan Indonesia.  (Pitaloca dkk., dalam Adelia dkk 2025). 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat tiga Peran PPKn Sebagai Upaya 

Menanamkan Jati Diri Bangsa diTengah Arus Globalisasi. Peran ini meliputi 1) 

Meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai kebangsaan, 2) Menguatkan identitas 

nasional ditengah arus Globalisasi, 3) Meningkatkan sikap cinta tanah air dan 

nasionalisme.  
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